BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Pondok Pesantren Darul Amanah
1. Sejarah dan dan masa pendirian serta Perkembarayaiol Pesantren
Darul Amanah

Pada mulanya ada seorang kyai, kemudian datangspatd yang
ingin menuntut ilmu pada kyai tersebut. Hari deanii bertambahlah yang
datang, dan akhirnya tak tertampung lagi dirumadi.kylaka dibuatlah
pondok-pondok disekitar rumah kyai dan dibuatlabusé masjid atau
mushola untuk berjama’ah atau kegiatan para sdnbmndok-pondok itu
dibuat oleh para santri sendiri dengan dukungangotmnyak, terutama
orang tuanya sendiri, dan akhirnya berdirilah sbbBandok Pesantren
Darul Amanah.

Pondok pesantren Darul Amanah pada mulanya menmnt#ikah
wakaf dari bapak H. Sulaiman seluas 6000 m2 yandrdrkan pada
tanggal 22 Pebruari 1990 di rumah bapak H. Sulajim&abunan,
Ngadiwarno, Sukorejo, Kendal. Hingga saat ini tarya@mg di miliki
pesantren seluas -+45.000 m2 (4,5 hektar) hasil patyah dan perjuangan
dari pimpinan pesantren, pengurus dan para gurg yar andil dalam
perluasan ini. Juga tanah tambahan tersebut diddaat wakaf H.
Yasykur, Hj. Hasanah Jakarta, serta wakaf para nvatid yang di lelang
permeter persegi, termasuk pula hasil pembeliaakpaesantren sendiri.

Setelah pembentukan yayasan Darul Amanah pada aharsy
Pebruari 1990, maka berdirilah pesantren Darul Aaharang di pelopori:
a) KH. Jamhari Abdul Jalal, LC (Cipining, Bogor)

b) KH. Mas’ud Abdul Qodir (Pes. Darul Amanah, Ngadin@r Sukorejo,
Kendal)

c) Bpk. Slamet Pawiro (Parakan, Sebaran, Pageruyung)

d) Ust. Junaidi Abdul Jalal (Parakan, Sebaran, Pageq)y

'DokumentasiKhutbatul Arsy, Pondok Pesantren Darul Amanah, him. 3.
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Adapun sebagai pimpinan pesantren Darul AmanahahdiH.
Mas’ud Abdul Qodir, alumni PM. Gontor tahun 1975.

Pondok pesantren Darul Amanah Ngadiwarno Sukorejodél Jawa
Tengah adalah filial pesanten Darunnajah Jakartagnk pesantren
Darunnajah Jakarta membuka 28 filial, dan pesarid@nl Amanah yang
berdiri pada tahun 1990 adalah filial pesantrenuDaajah Jakarta yang
ke-10 dari 28 pondok pesantren filial. Di sampifig pondok pesantren
Darul Amanah merupakan pesantren alumni Gontorrdarupakan sau-
satunya pesantren alumni Gontor di Kabupaten Kerialena pondok
pesantren Darul Amanah kurikulumnya, disiplinnyatat tertib dan
pengelolaannya mengacu pada PM. Gontor, termasiak ginpinannya
adalah alumni PM. Gontor. Jumlah pesantren alunont@ di seluruh
Indonesia adalah sebanyak 200 pesantren dan gahyaapesantren
alumni Gontor di Kabupaten Kendal adalah pondokap&sn Darul
Amanah Kabunan Sukorejo Kendal.

. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Amanah
a. Visi
Visi yang diemban pesantren adalah mencetak samtmjadi

ulama’ yang intelek yang mampu memberikan fatwaatemn masalah-
masalah yang dihadapi dalam mayarakat pada madatefakarena itu
santri tidak cukup hanya belajar selama 6 tahym, ltarus bertahun-
tahun.

b. Misi

Misi pondok pesantren adalah sebagai tempat untuk

menggembleng generasi muda agar menguasai ilmuaagakaligus
menguasai ilmu umum. Setiap santri yang dididik imal mampu
memahami dan mengamalkan ilmunya untuk dirinya kidnarganya,

serta berdakwah di masyarakat.

’Dokumentasi|bid., him. 9.
3Dokumentasi, Pondok Pesantren Darul Amanah.
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B. Hasil Penelitian
1. Pola kepemimpinan pengasuh pondok pesantren dalemingkatkan
kualitas input pendidikan formal
Dalam meningkatkan kualitas input pendidikan, penbapondok
pesantren Darul Amanah menggunakan dua pola kepsmam yaitu
kepemimpinan demokratis dan kepemimpinan kharigmBamun untuk
pola kepemimpinan demokratisnya lebih dominan dpaida pola
kepemimpinan kharismatiknya.

a. Dalam perekrutan santri baru yaitu dengan menyebabkosur-brosur
penerimaan santri baru, memasapgnduk penerimaan santri baru di
pinggir jalan di beberapa daerah dan kota, memaiktarg penerimaan
santri baru lewat radio, internet dan surat kaBarsamping itu juga
melalui guru, yaitu setiap guru diwajibkan mensamtri minimal 2 dan
juga melalui santri yang lulus, yaitu setiap sayarng lulus di wajibkan
membawa minimal 1 santri pada pengambilan ijazadapfin untuk
seleksinya adalah dengan memberikan dua ujian keomm yaitu
ujian kemampuan tertulis yang meliputi soal matémaat Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris dan ujian kemampuavaneara yang
meliputi BTA (baca tulis Al-qur'an) dan Bahasa Arakdapun standar
seleksinya adalah para santri harus lulus 2 ujemampuan tersebut
dan unggul dalam penguasaan Bahasa Arab, Bahagaslogn BTA
(baca tulis Al-quranf. Dalam hal ini, Pengasuh pondok pesantren
Darul Amanah beserta jajarannya bermusyawarah rbarsdalam
perekrutan santri baru dan seleksinya. Dari musketwaerekrutan
santri baru dan seleksinya dibentuk sebuah tim,angmtim 9 yang
terdiri dari kepala sekolah MTs, kepala sekolah Mpala sekolah
SMK, kepala TU, kepala sarpras sekretaris, bendahguru dan

pimpinan pondok pesantren bermusyawarah dan mekautusersama

“Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren DaanlakmKamis 8 Maret 2012.
*Wawancara dengan Ust, Zaianl Abidin, S.Pd.| Badiasiswaan MA darul Amanah.
Rabu, 7 Maret 20112.
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untuk bagaimana perekrutan dan seleksi santri parditaksanankah.
Keadaan santri pondok pesantren Darul Amanah yarogritum saat

ini adalah sebagai berikut:

Tabel Il  :Data keadaan santri Pondok Pesantren Darul Amanah

berdasarkan kelasnya.

No.| Keadaan Santri MTs Jumlah

1 Pondok Pesantre Putra PUtr]
Darul Amanah

Mukim Lajo | Mukim | Lajo

221 109 355 106
Jumlah 330 461 791
2. Keadaan Santri MA
Pondok Pesantren Putra Putr

Darul Amanah

Mukim Lajo | Mukim | Lajo
141 65 221 68
Jumlah 206 289 495

3. Keadaan Santri SMK (Tata Busana)

Pondok Pesantren 1ok Komputer Jaringan (TKJ)
Darul Amanah

Putra Putri
Mukim | Lajo Mukim | Lajo
175 23 86 32
Jumlah 198 118 316
4, Keadaan Santri Perguruan Tinggi
Pondok Pesantrep Putra Putri

Darul Amanah

Mukim Lajo | Mukim | Lajo
31 27 28 19
Jumlah 58 47 105

JUMLAH TOTAL 1.707

®Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren daanbahari sabtu 26 Mei 2012,
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Dalam perekrutan tenaga pengajastddz), di pondok pesantren Darul
Amanah tidak diadakan perekrutan tenaga pengagary yada hanya
orang memasukan lamaran mengajar. Diterima atalrtich tergantung
kebutuhan pesantren. Untuk tes dan seleksinya s$enayang
memutuskan lulus atau tidaknya hanya satu yaitu péngasuh pondok
pesantren Darul AmandhUntuk kinerja dan profesionalisme para
asatidz (gurunya), di pondok pesantren Darul Amdehm semuanya
sesuai dengan standarnya. Namun sebagian besdn suelmenuhi
standar untuk mengajar sesuai bidangnya dan bersatu (S1), dan
sebagian lainya sedang dalam tahap penyesuaiadatigmya dengan
mengikutkan mereka ke-seminar-seminar, diklatifdesi guru, dan
musyawarah guru mata pelajaran. Dalam hal ini pariggoondok
pesantren sudah berusaha dalam memberdayakanepagatpengajar
yang ada dengan memaksimalkan dan mengefisienkaagae
kependidikarf. Keadaan tenaga pengajar pondok pesantren Darul

Amanah yang tercantum saat ini adalah:

Tabel I11 :Data keadaan tenaga pengajar dan andministraritidk
Pesantren Darul Amanah.

No.

Keadaan Tenaga Ustadz Ustadzah Jumlah

Pengajar/Ustadz Mukim
Pondok Pesantren
Darul Amanah 39 38 28 11
Jumlah 77 39 116

Lajo | Mukim | Lajo

Keadaan Tenaga Ustadz Ustadzah
Administratif/ TU e Lajo | Mukim | Lajo
Pondok Pesantren

Darul Amanah 4 2 3 1

Jumlah 6 4 10

JUMLAH TOTAL 126

"Wawancara Dengan Drs. Istanto Selaku Kepala Sel@\4k Darul Amanah. Sabtu, 26

Mei 2012.

8wawancara Dengan Drs. Istanto Selaku Kepala Sel@ilal Darul Amanah. Selasa, 6
Maret 2012.
°Dokumentasi, Laporan Tahunan Pondok Pesantren Bamahah, him 6-7.
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c. Sarana dan prasarana serta perlengkapan pembelajaraondok
pesantren Darul Amanah sangat lengkap dan sudah enudiin
kebutuhan pembelajardhNamun dalam sistem kelas belum memenuhi
standar pembelajaran, hal ini dikarenakan berkaitdengan
tempat/kelas-kelas tersebut digunakan untuk menmap santri tiap
sore dan malam harinya, namun untuk instrumenngatslengkap,
bahkan ada satu kelas yang di dalamnya dilengkepgah LCD,
Proyektor, dan Salosgeaker. Bahkan untuk penggemblengan bahasa
sudah menggunakan Lab Bahasa, Lab Multimedia, LampGter,
bahkan pelatihan ekstrakurikuler santri sudah dkepi sarana dan
fasilitas yang cukup memadai.

Dalam urusan sarana dan prasarana (sarpras), dbp@esantren
Darul Amanah biasanya bagian sarana dan prasararkeliiing
melihat dan mengontrol kondisi sarana yang ada, dula yang rusak
atau hilang maka bagian sarpras hanya melaporkpadkepengasuh
pondok pesantren. Dan yang memutuskan untuk dii gaatu di
perbaiki adalah keputusan dari pimpinan pesantBaiam hal ini,
pengasuh pondok pesantren tidak mengadakan mustaveengan
jajaran dan bawahannya, dalam hal ini merupakamutkepn mutlak
dari pimpinan karena bersangkutan dengan keuareganpert?

d. Berkaitan dengan lingkungkuan sekitar, pondok pesarmempunyai
hubungan yang relatif baik dengan lingkungan sekitAlamun tidak
menutup kemungkinan ada hubungan yang kurang ltaikkpao dan
kontra antara pihak pesantren dengan lingkungan sekidangan
kharismanya pengasuh pondok pesantren dalam hal sugiah

mengantisipasi akan adanya hal buruk yang tidalgofikan tersebut,

Ywvawancara dengan Ust. Mahfud Shodiq Selaku Bagapr&s dan Pembangunan,
Hari Kamis, 22 Maret 2012.

Ywawancara dengan Drs. Istanto Selaku Kepala Sel@\# Darul Amanah. Selasa, 6
Maret 2012.

nawancara dengan Ust. Mahfud Shodiq Selaku Bagimpr&s Pondok Pesantren
Darul Amanah, Hari Rabu, 7 Maret 2012.

13 Observasi Lingkungan Sekitar Pondok Pesantren|Damanah, Hari Rabu, 7 Maret
2012.
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yaitu dengan menjalin kerjasama dengan lingkungé&itas. Hubungan
kerjasama antara pesantren dengan lingkungan sekitizra lain,
pengasuh pondok pesantren Darul Amanah mengada&gratén-
kegiatan yang melibatkan santri dengan lingkungkitasr, yaitu setiap
malam jum’at ada 40 santri yang dikirim ke desamsgat yang sedang
mengadakan acara tahlilan rutin setiap malam jynsetiap 40 hari
sekali pesantren mengundang warga setempat untuRgikog
pengajian di pesantren, warga sekitar bekerjasaatamd jual beli
jajanan dan makanan ringan yang dijual dikantirapgen, dan lain
sebagainya yang pada intinya ada hubungan timbbhk l@atara
pesantren dengan masyarakat dengan menjalin kenja dalam bidang
koperasi, penyuluhan, ketrampilan, seminar dan igéaa. Dengan
demikian hubungan antara pesantren dengan lingkungan
masyarakat sekitar yang kurang baik dapat dimingasikan. Dalam
hal ini pengasuh pondok pesantren Darul Amanahrtzeggarannya
dan para petinggi desa atau tokoh masyarakat bgawasah bersama
dalam segala pengambilan keputusan dalam pelakssagatan yang
berkaitan dengan lingkungan dan masyarakat seKitar.

e. Sedangkan kurikulum pondok pesantren Darul Amanadituy
perpaduan antara kurikulum PM. Gontor, kurikulummleaterian
agama, kurikulum kementerian pendidikan ditambalajpen kitab
kuning. Sedangkan bahasa pengantar didalam ketdahaldahasa arab
untuk pelajaran-pelajaran agama dan bahasa inggtisk pelajaran
umum selainnya memakai bahasa Indonesia. Perpakiuakulum
tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) MTs = SMP + Kurikulum KEMENAG, Terakreditasi A

2) MA = SMA + Kurikulum KEMENAG (Prog. IPA & IPS),
Terakreditasi A

3) SMK = SMK + Kurikulum KEMENAG, Prog. Keahlian; Busa

“Wawancara dengan Ust. Junaidi Abdul Jalal Selakgiag®aPusat Informasi Sekaligus
Sebagai Kepala Sekolah MTs Darul Amanah, Rabu ‘&iver12.
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4) Butik (BB), Teknik komputer jaringan (TKJ), dan Raetian
(Agriculture)

5) TMI = MTs/MA/SMK+ Gontor+ Kemenag+ Dinas+ Dikpora+
Pesantren salafiyah (ljazah setara MA/ SNIK).

Dalam hal perumusan kurikulum, pengasuh pondok npesa
Darul Amanah dan jajarannya bermusyawarah bersarsetidp akhir
tahun untuk merumuskan kurikuluthBaik itu yang berkaitan dengan
kurikulum kepesantrenan maupun yang berkaitan dempgadidikan
formalnya. Entah itu pengurangan atau penambahakulum lama

dengan kurikulum yang baru.

2. Pola kepemimpinan pengasuh pondok pesantren dalamingkatkan

kualitas proses pendidikan formal
Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneeneliti

melihat suasana yang nyaman dan tenang serta nagkgndalam setiap
pembelajaran, baik itu pembelajaran di dalam kelaspun pembelajaran
di luar kelas’” Kemudian peneliti bertanya pada salah satu uspadz/
pembelajaran yang seperti apa yang diterapkanigliSawabnya adalah
pembelajaran yang lebih mementingkan keaktifan kiaatifitas santri.
Para guru hanya memandu, mengawasi jalannya ppaseiidikan serta
mengevaluasiny®. Kemudian menggunakan pola kepemimpinan apa
pengasuh pondok pesantren ini? Kemudian penegfigrtimukan dengan
ustadz Junaidi Abdul Jalal selaku kepala sekolars NDRrul Amanah.
Jawabnya, pola yang dikembangkan dan diterapkdnpaiagasuh pondok

pesantren Darul Amanah adalah dua pola kepemimpymtu pola

*Dokumentasi, Pondok Pesantren Darul Amanah

Wawancara dengan Drs. Istanto selaku Kepala SekBMK Darul Amanah, Hari
Sabtu 26 Mei 2012.

Observasi Peneliti Pada Proses Pembelajaran, Eiaim,35 Maret 2012

¥ wawancara dengan Salah Satu Ustadz yang Sedangajentj dalam Kelas, Hari
Senin, 5 Maret 2012
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kepemimpinan demokratis dan pola kepemimpinan &heaiik.
Kepemimpinannya fleksibel disesuaikan dengan sities kondisi'®
a. Pola dasar pendidikan dan program kerja yang ditemadi pondok
pesantren darul amanah antara lain:
1) Panca jiwa
a) Berjiwa ikhlas
b) Berdikari
c) Sederhana
d) Ukhuwah islamiyah
e) Bebas merdeka
2) Panca bina
a) Pembinaan taqwa kepada Allah SWT
b) Pembinaan akhlag mulia
c) Pembinaan kesehatan fisik
d) Pembinaan wawasan ilmu yang luas
e) Pembinaan kreatifitas dan ketrampilan
3) Panca darma
a) Ibadah
b) Kemasyarakatan
c) Kader umat
d) Dakwabh islamiyah
e) Cinta tanah air
4) Panca jangka
a) Peningkatan mutu pendidikan
1. Memantapkan dan menyempurnakan kurikulum
2. Memasukan pelajaran kitab-kitab kuning pada jammédr
(resmi).
b) Pembangunan fisik

Memperbaiki dan merawat gedung-gedung yang ada

wWawancara Dengan Ust Junaidi Abdul Jalal Selakua®aBusat Informasi Sekaligus
Kepala MTs Darul Amanah. Hari Selasa 6 Maret 2012.
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c) Penggalian dana dan pengembangannya
Pemasukan dana dari unit-unit usaha, koperasi, abiay
pendidikan, kiostel, dapur umum, USP dan usahayain
d) Pengkaderan
Diperlukan kader-kader untuk mengelola pesantrenasa
mendatang, baik dari guru-guru atau tenaga abhli.
e) Pengabdian masyarakat
Diharapkan dari santri kelas enam pada tahun-tafauny
akan datang ada kegiatan pengabdian masy#fakat.

b. Program pendidikan yang ditawarkan di pondok pesantDarul
Amanah adalah: (TMI, MTs, MA dan SMK). Program TNdma
belajar 6 tahun, tahun ke-3 mengikuti ujian MTs daareka tidak
keluar dan selesai di darul amanah, tetapi masianjugkan naik ke
kelas IV (1 MA) atau kelas (1 SMK Program tata masateknik
komputer jaringan, dan pertaniaagree culture) tanpa dikenakan biaya
sebagaimana santri baru, seperti uang pangkal, pamdaftaran, serta
tidak ada perpisahan kelas 3 TMI (3 MTs). Dengamikiean program
TMI ini menonjolkan pesantrennya bukan MTs, MA a@MK-nya
sehingga istilah yang dipakai kelas 1- 6 TMI. Rapdan STTB
santrinya ada 2 macam yaitu Negeri dan TMI.

Dalam hal merumuskan program pendidikan, pengasuagk
pesantren Darul Amanah beserta jajarannya dantplaod masyarakat
bermusyawarah bersama dalam merencanakan prografidigan baik
itu MTs, MA dan SMK, namun yang mempunyai gagasaal adalah
pengasuh pondok pesantren itu sendiri dan dalanurmeskan dan
merencanakan tetap bermusyawarah dengan jajaragugpes dan
tokoh masyarakat:

Untuk sistem pembelajaran di pondok pesantren Danshnah

lebih mengacu pada model pembelajaran yang diganakeh para

29Dokumentasi, Pondok Pesantren Darul Amanah.
Zyawancara dengan Drs. Istanto Selaku Kepala SMKiGloResantren Darul Amanah,
Sabtu 26 Mei 2012.



59

guru masing-masing karena sarana dan fasilitasmgahsmendukung
pembelajarannya, misalnya seperti penggunaan lahsbadigunakan
untuk penggenblengan pelajaran bahasa arab damisindgab IPA
digunakan untuk mata pelajaran IPA, dan begitu jpiglagan lab IPS
dan perpustakaan. Dengan sarana dan fasilitas yeergadai, guru
hanya perlu memandu dan mengarahkan siswa agaa $ehih pro
aktif seperti yang dianjurkan oleh KTSP (kurikuluingkat satuan
pendidikan), pertimbangannya adalah 60% untukasidan 40% untuk
guru. Guru juga dianjurkan untuk memberikan umpalikkterhadap
siswa berkaitan dengan debat bahasa inggris damshahraB?
Berhubungan dengan hal ini pengasuh pondok pesabaril Amanah
telah memberikarbriefing kepada setiap guru mata pelajaran dan
mengontrol jalannya pelaksanaan pembelajarannya.laiMdari
pengawasan kelas ke kelas, lab ke lab dan sebagddafam hal ini
pengasuh pondok pesantren terjun sendiri dan dibaleth sebagian
guru dalam pengawasan dan pengontrolan pembelajaran

c. Program pendidikan dan pengelolaan para santkukbin selama 24
jam, dilakukan oleh parassatidz dan assatidzah yang berasal dari
tamatan PM. Gontor, beserta pesantren alumninyssanpen
Darunnajah Jakarta dan perguruan tinggi sepertiNBEi8| UNDIP,
UNY, UNTAG, UIN dan perguruan tinggi lainnya. Dalahal ini,
pengasuh pondok pesantren Darul Amanah bermusyhwseesama
dengan segenap jajaran guru @satidz untuk saling bahu membahu
dan kerja sama serta bergiliran deosiling dalam pengelolaan dan
pengawasan santrinya. Dengan demikian diharapkamgade
pengelolaan dan penggemblengan selama 24 jam inmpma
menghasilkan santri-santri yang berkualitas, sayding intelektual,

santri yang mampu menguasai ilmu agama dan ilmialseerta santri

\Wawancara Dengan Drs. Istanto Selaku Kepala SMKulD&manah, Senin 12 Maret
2012.
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yang berwawasan luas. Berikut ini adalah jadwaldtag harian santri
pondok pesantren Darul Amanah:
Tabel 1V: Jadwal kegiatan harian santri pondok pesantrenl Bananah.

JAM KEGIATAN
04.00 — 04.30| Bangun pagi dan persiapan sholdiuh
04.30 — 05.00 | Sholat Shubuh berjama’ah
05.00 — 05.45| Pelajaran bahasa Arab dan bahggdadn
05.45-07.00 | Mandi, makan padi dan sarapan
07.00- 07.1% | Persiapan masuk kelas (MTs, MA, S
07.15-13.15| Kegiatan belajar mengajar di kelas
13.15-13.30 | Persiapan jama’ah sholat Dhuhur
13.30 — 14.00 | Jama’ah sholat Dhuhur
14.00 — 14.30| Makan siang
10 | 14.30-14.4% | Persiapan kegiatan ekstrakuriki
11 | 14.45-15.30| Kegiatan ekstrakurikuler
12 | 15.30- 15.4C | Persiapan jama’ah sholAsha
13 | 15.40 - 16.15| Jama’ah sholat Ashar
14 | 16.15-16.45| Olahraga
15 | 16.45-17.15| Mandi sore dan persiapan sholghhia
16 | 17.15-17.30| Membaca Al- Qur'an bersama di Masj
17 | 17.30-18.0C | Jama’ah sholeMaghrik
18 | 18.00 —19.30| Kajian Qiroati, Al- Qur'an, Kit&mwning dan Amsilati
19 | 19.30-20.0C | Makan malar
20 | 20.00 — 20.10| Persiapan jama’ah sholat Isya’
21 | 20.10-20.45| Jama’'ah sholat Isya’
22 | 20.45-22.00| Belajar malam wajib
23 | 22.00 —22.10| Absen malam
24 | 22.10- 04.0C | Tidur malan

@00\10)01th|—\§

Sedangkan untuk jadwal kegiatan mingguan santrilplopesantren
Darul Amanah adalah:

Tabel V: Jadwal kegiatan mingguan santri pondok pesantrerulDa
Amanah.

NO | HARI KEGIATAN

Sabtu Persida, Upacara bendera 3 bahasa

Ahad Kursus bahasa Arab dan bahasa Inggris

Senin Seni baca Al- Qur'an dan Marching band

Selasa | Kursus bahasa Arab dan bahasa Inggris

g Kl W N -

Rabu Pramuka dan Marching band
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6 | Kamis | Olah raga, latihan pidato bahasa Indonesia, Araldmggris

7 | Jum’at | Pembersihan umum, cuci — mandi, olah raga damalstir

d. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di semungkdtan

pendidikan (MTs, MA, SMK), baik itu pembelajaran dilam atau di
luar kelas, termasuk untuk pendidikan ekstrakuekulpengasuh
pondok pesantren Darul Amanah mengadakan sup@eraiidikan di
setiap harinya, menjalankan rutinitas harian bagrapguru dan
bawahannya, yaitu setiap 15 menit sebelum masukskskemua
asatidz/guru sudah hadir dikantor untuk lafiefing dan di evaluasi oleh
pengasuh pondok pesantren, di dalamnya membahadidm®jkejadian
hari sebelumnya dan persiapan hari yang akan dakalagh mengajar,
seperti jam pelajaran yang kosong, suasanan pejentaglayang tidak
kondusif dan metode pembelajarannya sudah benabatam, dan hal
ini sudah berjalan selama 5 tahun, dan AlhamdhbliHasilnya positif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kekasnudian disetiap
pagi hari di adakamamaliyah tadris untuk para guru untuk bagaimana
dia mengajar pada santri dengan menggunakan dussddhrab dan
inggris), dan itu dilaksanakan dihadapan pengasuidgk pesantren
langsung. Di pondok pesantren Darul Amanah tidakerdil
pengambilanbizaroh/honor asatidz perorangan, melainkan diambilan
pada saat kumpulan bulanan. Dikumpul bulanan tatsibdakan juga
rapat mengenai metode yang digunakan oleh semuasgaiah benar
atau belum, kemudian dalam mengajar absensi bekajiadalam
sebulan dan ada penggantinya atau tidak, sertaaldiad juga
musyawarah guru. Dengan adanya rutinitas harian bddanan bagi
para guru serta musyawarah guru yang mana di dgamembahas
berbagai macam soal pembelajaran dan peningkatahay@ni dirasa
sudah cukup utuk meningkatkan proses pendidik@omiok pesantren

Darul Amanah.
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Untuk hubungan antara santri dengan para guruddiéui hingga
sekarang pesantren mempunyai tradisi yang baiky yaipan santun
dan ramah tamah terhadap semua orang termasukakppeaiguru dan
masyarakat setempat. Sedangkan hubungan santrardguengasuh
adalah hubungan yang sentralistik, yaitu terpusatap pengasuh
pondok pesantren itu sendiri.

Untuk sarana pendukung dikelas atau diluar keladalsu
memenuhi kebutuhan pembelajaran. Di pondok pesanDarul
Amanah setiap kegiatan santri dilengkapi dengaansadan fasilitas.
Seperti olah raga, seni (seni musik dan seni kaligrseni bela diri
(taekwondo), dan lain-lain. Dalam hal ini, pengagamdok pesntren
Darul Amanah telah memberi kepercayaan penuh tephdzhgian
sarpras (sarana dan prasarana) untuk melengkaglastgilitas dan
apa-apa yang dibutuhkan dalam setiap kegiatan pejatan termasuk
kegiatan ekstrakurikuler, namun yang memutuskanalaegnacam
pembelian atau perbaikan sarana dan fasilitas gdagdalah pimpinan
pesantren sendift.

e. Dalam memberikan pelajaran ekstrakurikuler, pengagondok
pesantren tidak mau ketinggalan zaman dalam haragksikuler,
dalam artian selalu mengikuti perkembangan zamakaBdan minat
santri dalam hal ekstrakurikuler sudah tertampuag tersalurkan.
Dalam hal ini pengasuh pondok pesantren Darul Aimabeserta
jajarannya dan guru yang bersangkutan bermusyaviersiama dalam
menentukan dan memutuskan pelajaran ekstra yargrtisgpa dan
bagaimana pelaksanaanya. Adapun untuk kegiatamakigkulernya
antara lain:

1. Wajib mengikuti:
a) Qiro’ati (metode: cara cepat membaca Al-qur'an)

b) Amstilati (metode: cara cepat membaca kitab kuning)

BWwawancara dengan Ust. Mahfud Shodiq Selaku Bagampr&s dan Pembangunan
Pondok Pesantren Darul Amanah, Sabtu 26 Mei 2012.



63

c) Belajar Al-qur'an dan kajian kitab kuning
d) Mufrodat (kosa kata bahasa arab dan bahasa inggris)
e) Komputer dan internet
f) Muhadloroh (pidato) tiga bahasa
g) Upacara tiga bahasa
h) Pramuka
i) Seni bela diri (tae kwon do)
J) Mujahadah
k) PHBI dan PHBN
[) Keputrian/ nisaiyah
2. Tidak wajib mengikuti:
a) Pelatihan bengkel sepeda motor
b) Menjahit
¢) Tahfidhul Qur'an
d) Club bahasa
e) Rebana modern
f) Marching band
g) Seni baca Al-quran
h) Olah raga

3. Pola kepemimpinan pengasuh pondok pesantren dalamingkatkan
kualitas output pendidikan formal
a. Berdasarkan dari hasil wawancara, pengasuh ponds&nfren Darul
Amanah menggunakan pola kepemimpinan yang fleksibgl pola
kepemimpinan demokratis yang berakar pada pola nkiepginan
kharismatik’* Untuk pola kepemimpinan demokratisnya dituangkan
dalam momen sebelum kelulusan yaitu dengan bermasga dengan
segenap jajaramsatidz/guru, yaitu dengan menyuruh para guru untuk
memberikan pelajaran tambahan atau yang seringoutisdengan

pemadatan materi, mengadakay out mata pelajaran dari depatgy

*Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren DamiahmHari Selasa 13 Maret
2012.
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out mandiri atau mata pelajaran dari pesantren daratbezbal.
Kemudian pengasuh pondok pesantren juga memarmgilvyali studi
untuk memberikan dorongan dan motivasi terhadawasgswanya
agar mereka memiliki sikap mental yang kuat dalaemghadapi ujian
Nasionaf®> Di samping itu, pengasuh pondok pesantren juga
mengadakan rapat wali santri yang isinya agar senali santri
memberikan perhatian yang lebih pada anak-anakrga tktap
memberi motivasi untuk giat belajar dan berdo’addgpanak-anaknya.
Dalam hal ini, pengasuh pondok pesantren Darul Axnan
bermusyawarah dan bekerja sama dengan segenamiajartermasuk
dengan guru mata pelajaran, wali kelas, wali salsn orang tua serta
juga melibatkan masyarakat setempat.

b. Mengenai standar kelulusannya, pengasuh pondok nipesa
menerapkan 2 standar, yaitu standar kelulusan depag yang
mencakup ujian Nasional dan standar dari pondolargesn yang
mencakup ujian mata pelajaran pondok pesantreraHjaari pondok
pesantren itu sendiri dapat digunakan untuk tesiknpsrguruan tinggi.
Untuk prosentase kelulusan tiap tahunnya, Alharfidalidalam kurun
waktu 2 tahun terakhir pondok pesantren Darul Arhasiswa-siswinya
lulus 100%, yaitu pada tahun ajaran 2009/2010 ddmrt ajaran
2010/2011. Dalam hal ini pengasuh pondok pesantoeserta
jajarannya (guru, komite sekolah, kepala sekolahbdagian kurikulum)
bermusyawarah bersama dalam menentukan standaludesiudan
pengambilan keputusannyapun diambil dari hasil mwsyah
tersebut® Untuk output pendidikannya adalah 30% melanjutkan ke

perguruan tinggi, 15% melanjutkan ke pondok pesantiagi dan

Wawancara Dengan Ust, Zainal Abidin Selaku Bagiang@jaran MTs Darul Amanah
Pada Hari Senin 12 Maret 2012.

*Wawancara dengan Ust. Junaidi Abdul Jalal SelakgisBaPusat Informasi Sekaligus
Kepala Sekolah MTs Pondok Pesantren Darul Amanglhs8 13 Maret 2012.
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sisanya belum terdeteksi oleh pesantren, entahyadg kerja atau

mengabdi di masyarakt.

. Sedangkan untuk persaingan kelulusan dengan selkotasedang di

usahakan oleh pihak pesantren dalam hal untuk mesyberguruan
tinggi Negeri. Namun dalam hal agama dan kemasgtaakelas lebih
diunggulkan dari pada sekolah lain, karena saafrfs pondok
pesantren Darul Amanah sebelum lulus dan keluapéaantren sudah
dibekali hal itu, seperti keahlian berorganisasatdian imam dan
tahlil, keahlian mengajaA(maliyah Tadris), keahlian berwirausahkfe
skill dan lain-lain sebagai bekal kelak dimasyarakat.iiadilakukan
oleh pengasuh pondok pesantren Darul Amanah daramajya agar
kelak santri-santri yang telah lulus dari pesanti@gak menjadi sampah
masyarakat atau pengangguran. Melainkan mampu dapatd
mengamalkan apa-apa yang telah diperolehnya serpelsgar di

pondok pesantren Darul Amanah.

Tabel VI: Grafik kelulusan santri pondok pesantren Darulafdah dalam
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Z'Wawancara Dengan Drs. Istanto Selaku Bagian Pewuiidian Kepala Sekolah Pondok
Pesantren Darul Amanah, Senin, 12 Maret 2012.
2pokumentasi, laporan tahunan pondok pesantren Panainah
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. Sedangkan berkaitan dengan prestasi yang telalpalicdeh santri-
santri pondok pesantren Darul Amanah cukup memlzkagy di
berbagai bidang kejuaraan. Santri-santri pondokamtesn Darul
Amanah mulai dari kelas 1 (satu) MTs hingga kelggr@am) Aliyah
telah memperoleh dan mengoleksi tropi dari berbagaiam kejuaraan,
mulai dari kejuaraan tingkat Kecamatan, tingkat ufsien, tingkat
Propinsi dan tingkat Nasion&l.

Tabel VII: Sebagian dari prestasi yang telah di raih danpdicaleh
santri-santri pondok pesantren Darul Amanah dalarbdgai
kejuaraan dan perlombaan.

No. Jenis Kegiatan Tingkat Tahun Prestasi
1. |A.BidangKeagamaan M1
1) MTQ Putra dan Putri Kabupaten | 2001 & 2004 Juara |
2) MTQ POSPEDA Pa & Pi Kabupaten | 2010 Juara Il
3) MTQ Kabupaten | 2002 & 2009| Juaralll
B.Bidang Keagamaan MA
1) MTQ Putra & Putri Kabupaten | 2009 Juara | & 111
2) MTQ POSPEDA Pa & Pi Kabupaten | 2010 Juara lll & 1I
3) MTQ Kabupaten | 2008 Juara |
4) MTQ Putra & Putri Kawedanan | 2005 Juara |
A. Bidang Kesenian M1
1) Kaligrafi Putra & Putri Kabupaten | 1996 Juara |
2) Kaligrafi Putra & Putri Propinsi 1996 Juaral &I
3) Kaligrafi Kabupaten | 1999 Juara lll
4) Pidato Bahasa Arab Kabupaten | 2008 Juara |
5) Pidato Bahasa Inggris Kabupaten | 2008 Juara |
B. Bidang Kesenian M
1) Kaligrafi Putra & Putri Kabupaten | 1996 Juara lll
2) Pidato Kecamatan | 1996 Juara ll
3) Pidato Bahasa Arab Propinsi 1999 Juara ll
4) Kaligrafi Putra & Putri Propinsi 1996 Juara |l & 11
5) Drumband (HUT RI Ke- 62) | Kawedanan | 2007 Juara lll
A. Bidang Pramuk MTs
1) Jambore Ranting Sukorejo | Kecamatan | 2008 Juara |
2) Pramuka Tergiat Kecamatan | 1997 Juara ll
B. Bidang PramukMA
1) Jamboree Ranting Sukorejo| Kecamatan | 2005 Juara |
2) Perkemahan Santri Nusantgralasional 2006 Juara | Bid.
Cibubur Jakarta Kekompakan
3) Perkemahan se Jawa Madyrilasional 2006 Juara Favorit
di Darunnajah Bogor
Bidang Stuc
English Contest Kabupaten | 2002 Juara Il
5. WA. Bidang Olahraga M1

Wawancara dengan Ust, Zainal Abiding Selaku Ba#fiesiswaan MTs Darul Amanah
pada Hari selasa, 27 Maret 2012.
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1) Taekwondo Popda Pa & Pi | Kabupaten | 2009 Juara ll & 11l
2) Taekwondo Kelas Fine Putra Kateng- DIY | 2009 Juara ll
3) Taekwondo Kelas Fine Putra Kabupaten | 2010 Juara |
B. Bidang Olahraga M
1) Sepak Bola Kawedanan | 2000 Juara |
2) Taekwondo Piala Wali Kota | Propinsi 2008 3 Prak,4 Pruggu
3) Taekwondo Open Cup Propinsi 2008 Peserta
Gubernur Jateng
4) Taekwon Kelas Heavy Jateng- DIY | 2009 Juara lll
5) Lompaat Jauh Pa & Pi Kabupaten | 2009 Juara |
6) Lari 800 m (POSPEDA) Kabupaten | 2009 Juara |
7) Tenis Meja (POPDA) Kabupaten | 2009 Juara lll

C. Pembahasan
1. Pola kepemimpinan pengasuh pondok pesantren dalamngkatkan

kualitas input pendidikan formal

Dari hasil pengolahan data diatas, dapat di anallea penulis
bahwa: Pengasuh pondok pesantren Darul Amanah meak@an dua pola
kepemimpinan vyaitu pola kepemimpinan demokratis daola
kepemimpinan  kharismatik. =~ Seorang pengasuh/pemimpiarus
melibatkan para bawahannya untuk turut serta dapleangembangan dan
peningkatan lembaga pendidkan. Partisipasi damsama para bawahan
sangat menentukan kualitas input pendidikan yamaimnya mencakup:
santri/siswa, tenaga pengajar/guru, lingkungan taekisarana dan
prasarana termasuk kurikulum dan program pendidigan Dalam
meningkatkan kualitas input pendidikan, upaya yesah dilakukan oleh
pengasuh pondok pesantren antara lain dengan rkalakeleksi terhadap
santri-santri yang akan masuk ke pesantren, mesi@ai program
pendidikan yang bermacam-macam mulai dari TMI, M4, dan SMK,
melengkapi sarana dan prasaran serta perlengkapambegajaran.
Disamping itu, pengasuh pondok pesantren juga telahyelenggarakan
pemberdayaan terhadap masyarakat sekitar dengavagaer macam
kegiatan di pesantren.

Kepemimpinan demokratis KH. Mas’ud Abdul Qodir iieat dalam
memutuskan segala sesuatu yang berkaitan dengamelpk@n

pendidikan pondok pesantren Darul Amanah diputuskdengan
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musyawarah bersama yang melibatkan segenap jay@adan tokoh
masyarakat, hal ini terwujud dengan adanya musyswaebagai bentuk
kepemimpinan beliau yang demokratis. Hal ini seslgaigan teori yang
penulis sajikan di bab I, menurut Ngalim Purwantmhwa gaya
kepemimpinan demokratis kepala sekolah sebagaaisggemimpin lebih
mementingkan kepentingan bersama dari pada kegantinsendiri
sehingga terciptalah hubungan dan kerja sama yaikgdan harmonis,
saling membantu di dalam melaksanakan tugas seaaridan akan
tercipta suasana kerja yang seffat.

Kemudian untuk hubungan pesantren dengan lingkundan
masyarakat sekitar cukup baik. Seperti yang tetatuis paparkan diatas
bahwa pesantren menjalin hubungan yang timbal loi@iigan lingkungan
dan masyarakat sekitar dengan kerja sama dibidaegdigikan,
penyuluhan, ketrampilan, koperasi dan kantin. IHakesuai dengan teori
yaitu: “sekolah dan masyarakat memiliki hubunganbtl balik untuk
menjaga kelestarian dan kemajuan masyarakat itudirserSekolah
diselenggarakan untuk dapat menjaga kelestariami-mihi positif
masyarakat, dengan harapan sekolah dapat mewansleamilai yang
dimiliki masyarakat dengan baik dan benar. Sekplgh berperan sebagai
agen perubahanagent of change) dimana sekolah dapat mengadakan
perubahan nilai-nilai dan tradisi sesuai dengan dfeam dan tuntutan
masyarakat dalam kemajuan dan pembangautian”.

Pola kepemimpinan demokratis dengan efektivitas ardal
menjalankan tugas kepala sekolah tidak terlepas desa seorang
pemimpin yang lebih mementingkan kepentingan beasatari pada
kepentingan sendiri. Akan tetapi kepala sekolahipgmm juga harus
menciptakan hubungan dan kerjasama yang baik damoh#, serta
saling membantu di dalam melaksanakan tugas skhariKyai sebagai

pemimpin sekaligus pengasuh, dalam mengelola ponde&antren

%Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervis Pendidikan, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2006), him. 52.
*Rohiat,Managemen Sekolah, (Bandung: PT Refika Aditama 2009), him. 28.
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berdasarkan atas kesepakatan bersama anggota d&m dstruktur
kepemimpinan. Hal ini dapat dilihat pada berbagaigmm yang telah
diselenggarakan, seperti halnya peningkatan ksaitanber daya yang
dimiliki, pengembangan gedung-gedung dan fasilgasdok pesantren
yang lain, pengembangan pemantapan kurikulum, anogstudi yang
bermacam-macam dan sebagainya. Dan ternyata diokopédsantren
Darul Amanah, pengasuhnya sudah melakukan usah@depgéayaan
terhadap guru-guruugtadzn) dengan seminar-seminar, studi banding,
workshop, musyawarah guru mata pelajaran dan igasif guru.
Kemudian untuk gedung dan sarana serta fasilitasy@ah cukup
memadai untuk setiap pelaksaan kegiatan santniksgat Terlepas dari
itu, kurikulum yang diterapkan di pondok pesantDenul Amanah adalah
perpaduan antara kurikulum PM. Gontor, kurikulumntémag dan
kurikulum kemendiknas serta ditambah dengan pelajpelajaran kitab
kuning. Dengan pemantapan kurikulum sedemikian rypag lebih
mengacu pada PM. Gontor diharapkan santri-sangatdéerbina dan
terdidik dengan baik sehingga kelak menjadi safng intelektual yaitu
santri yang menguasai ilmu agama dan ilmu sositd serwawasan luas.
Hal ini sesuai dengan teori yaitu: Sebenarnya sasgst ini belum ada
rumusan kurikulum yang baku yang dipakai di semesaptren (seperti
kurikulum baku yang ada di pendidikan formal). Bidecara kurikulum
pesantren maka yang terjadi dan dilaksanakan dinpes mulai dari pagi
hingga malam ituulah kurikulum pesantren. Hal ir@s@i dengan
pengertian kurikulum bahwa: kurikulum adalah sepmpengalaman bagi
peserta didik. M. Habib Chirzin mengatakan:

“Istilah kurikulum tidak ditemukan dalam kamus sgiba pesantren
terutama pada masa sebelum perang walaupun matesidy di
dalam praktek pengajaran, bimbingan rohani dahdatkecakapan
dalam kehidupan sehari-hari di pesantren, yang pag&an kesatuan
dalam proses pendidikan di pesantren. Ini di sedabkemang
pondok pesantren lama mempunyai kebiasaan untulkk tid
merumuskan dasar dan tujuannya secara eksplisaupa
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meruncingkan secara tajam dalam bentuk kurikulungde rencana

pelajarannya dan masa belajarnya”.

Dengan demikian, pola kepemimpinan demokratis ybaegakar
pada kharismatik seorang pemimpin mampu meningkatkaalitas
pendidikan. Dengan pola kepemimpinan demokratisga pawahan akan
leluasa mengembangkan kreativitas dan potensi ganiiki serta kerja
sama para bawahan yang menjadi acuan dalam setigiptdn guna
mencapai tujuan bersama tanpa mementingkan kepgantinndividu
pribadi. Dengan pola kepemimpinan kharismatik, pbeavahan akan
selalu siap sedia dalam mengerjakan segala segaatanpa merasa
keberatan karena semua bawahan akan mempunyapaaga dan taat
pada pengasuh yang mempunyai kharisma dan wibawa.

Manajemen atau pengelolaan terhadap sumber dagaagkn dapat
dipahami dan dirumuskan sebagai proses pengelalaanpemanfaatan
sumber daya, terutama yang terfokus bagaimanakep@mimpinan kyai
secara efektif dan efisien. Efektif dalam arti manmpemilih tujuan yang
hendak dicapai dengan menggunakan kemampuan yamtkili untuk
memperoleh hasil yang memuaskan. Sedangkan efiddenarti
menggunakan segenap kemampuan yang ada dengayaogréaik dan
benar.

2. Pola kepemimpinan pengasuh pondok pesantren dalamingkatkan
kualitas proses pendidikan formal
Telah diketahui bahwa pengasuh pondok pesantrenl Pananah
menggunakan dua pola kepemimpinan yaitu pola keappman
demokratis yang berakar pada pola kepemimpinanigthatik. Pola
demokratisnya lebih dominan dan fleksibel dalam ghedapi
permasalahan parasatidznya, dengan pola kepemimpinan demokratis,
para bawahan dapat bekerja sama dan saling membafam setiap

penyelesaian tugas sehari-hari tanpa mementing&pankingan individu

¥2M. Habib Chirzin Agama dan Iimu dalam Pesantren, dalam M. Dawam Rahardjo (ed),
Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES Indonesia, 1995)\GCéim. 86.
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pribadi guru. Dengan pola kepemimpinan kharismgtikrpara bawahan
dapat melaksanakan dan mengerjakan tugas-tugasmgmaml lancar dan
taat pada pengasuh tanpa adanya sikdisipliner dari para bawahan,
karena dengan kharismanya seorang pemimpin, pawahba akan
memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadajasttugas yang
diberikan oleh pemimpin dan mengerjakannya tanpenyal paksaan. Hal
ini sesuai dengan teori bahwa: Proses dikatakamuiartinggi apabila
pengkoordinasian dan penyerasian serta pemadpainsekolah (guru,
siswa, kurikulum, uang, peralatan dsb) dilakukarcase harmonis,
sehingganya mampu menciptakan situasi pembelajangang
menyenangkagoyful learning), mampu mendorong motivasi dan minat
belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan pefeik>>

Sebuah pondok pesantren yang maju sangat memparhatiutu
pendidikan dan pengajaran yang diterapkan di datamrSistem
pendidikan dan pengajaran yang ada di pondok pesabtarul Amanah
dibagi menjadi dua bagian. Yang pertama adalahigiad formal yaitu:
Tarbiyatul Muallimin Al Islamiyah (TMI) dengan meikgti ujian
Tsanawiyah Negeri dan Aliyah Negeri. Dan yang keallelah pendidikan
non formal sebagai penunjang pendidikan formal,gyaiilaksanakan
diluar jam formal, seperti kegiatan ekstrakurikulegiataan ngaji malam
dan lain-lain.

Di pondok pesantren Darul Amanah, Penggemblengan da
pengajaran serta pengelolaan para santrinya ddaksklama 24 jam agar
lebih memudahkan pengawasan dan pengontrolan sgyhsahtri. Santri
santri di pondok pesantren Darul Amanah di pagii haengikuti
pendidikan formal hingga siang hari kemudian did@n dengan
pendidikan non formal di pesantren. Dengan demiginma santri jelasnya
lebih banyak mendapatkan pendidikan dari dari s#kekkolah lain dan
kemungkinan besar santri-santri pondok pesantrenl dgananah lebih

berkualitasa di banding sekolah-sekolah lain. Dalpemgelolaannya,

#sondang Siagiarkilsafat Administrasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). him. 36.
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pengasuh pondok pesantren Darul Amanah menekardden para guru
untuk kerja sama dan bahu menbahu serta bergdaarbergantian dalam
melakukan pengawasan dan pengontrolan kepada lselantrinya.

Menyikapi kebijakan desentralisasi pendidikan daldmonteks
otonomi daerah yang bergulir bersamaan denganlebalasi sekarang
ini yang ditandai dengan kompetisi global yang sarigetat dan tajam,
perlu dilakukan perubahan paradigma kepemimpinadigé&an, terutama
dalam pola hubungan atasan dan bawahan yang seersiéathierarkis/
komando menuju kearah kemitraan bersama. Dalamnigalouatasan dan
bawahan yang bersifahierarkis sering kali menempatkan bawahan
sebagai objek. Pemaksaan kehendak dan pragmatipaken sikap dan
perilaku yang kerap mewarnai kepemimpinan tersetauny pada akhirnya
berakibat fatal terhadap terbelenggunya sikap itfodan kreatif setiap
bawahan. Dengan kondisi demikian, pada akhirnyan adalit dicapi
kinerja yang unggul dan produk®ff.

Sesuai dengan teori dan data di atas, pola kepamampengasuh
pondok pesantren Darul Amanah menggunakan pola nkepgEnan
demokratis yang berakar pada pola kepemimpinarighatik, yang mana
pola kepemimpinan demokratis disini lebih memerkamg kepentingan
bersama dari pada kepentingan pribadi. Hal ini flidkan oleh pengasuh
pondok pesantren Darul Amanah dalam memberdayakama p
asatidzbawahannya dan masyarakat sekitar.

Pemimpin atau pengasuh merupakan motor penggeiksbanber
yang ada di pesantren terutama pada tenaga pemyhditauasatidz.
Pemimpin mempunyai peran penting dalam memberdaypkea tenaga
pendidik, karena pemimpin memegang tanggung jawdiatlap segala
sesuatu yang berkenaan dengan mutu di pesanthéngga menghasilkan
lulusan atau output yang sesuai dengan apa yanaragikan oleh

pelanggan pendidikan. Oleh sebab itu pemimpin mabgalangkah-

%E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi
Aksara. 2011), him. 47- 48.
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langkah dengan meningkatkan mutu pesantren dengamingkatkan
kualitas tenaga pendidiknya agar mereka mampu migndan membina
para santri dengan kompetensi dan ketrampilan ydinglikinya agar
dapat menghasilkan lulusan yang intelektual, yhitusan yang mampu
menguasai ilmu agama dan ilmu sosial serta berwawlass.

Langkah awal yang dilakukan pengasuh pondok pesariarul
Amanah dalam meningkatkan kualitas tenaga pendidiladalah dengan
mengadakan pembinaan kompetensi professional pasga pendidiknya
dan pembinaan kompetensi kepribadian para tenagadidienya,
kemudian juga mengadakan pemberian apresiasi ggrltadaga pendidik
yang mempunyai prestasi baik selama mengajar,rtsapemberikan
kenaikan pangkat pada guru yang paling berprestidam hal
pembelajaran bidang studi tertentu, atau denga mekaln hadiah berupa
materi tertentu bagi guru yang berprestasi. Dengwmajemen atau
pengelolaan terhadap sumber daya yang ada, dapahamini dan
dirumuskan sebagai proses pengelolaan dan pemamfaamber daya,
terutama yang terfokus bagaimana pola kepemimgigansecara efektif
dan efisien.

Hal ini sesuai dengan teori bahwasannya seorang mamiliki
posisi yang sangat penting dan strategi dalam pelbgegan potensi yang
dimiliki peerta didik. Pada diri gurulah kejayaaandkeselamatan masa
depan bangsa dengan penanaman nilai-nilai dasgrlyhar sebagai cita-
cita pendidikan nasional dengan membentuk kepramadejahtera lahir
dan bathin, yang ditempuh melalui pendidikan agataa pendidikan
umum. Oleh karena itu harus mampu mendidik dibexbagl, agar ia
menjadi seorang pendidik yang proporsional. Selangampu mendidik
peserta didik dalam kreativitas dan kehidupan $éfaainya®

Pemimpin mempunyai tanggung jawab yang besar lailsécara

fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan atd®ikerja dari yang

%Jumhur An SuryaBimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Jakarta: Rajawali Pres),
him. 113.
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dipimpin, sehingga menjadi pemimpin itu tidak mud#dn tidak setiap
orang mempunyai kesamaan didalam menjalankan kemgmannya.
Begitu pula dengan kemampuan serta keahlian se@iamgnan menjadi
penentu keberhasilan pengembangan ataupun kendgualembaga atau

organisasi yang dipimpinnya.

. Pola kepemimpinan pengasuh pondok pesantren dalamngkatkan
kualitas output pendidikan formal

Berdasarkan dari hasil data penelitian diatashtdlketahui bahwa
pola kepemimpinan pengasuh pondok pesantren Damén&h adalah
pola kepemimpinan demokratis yang berakar pada kepemimpinan
kharismatik. Dan Pola kepemimpinan kharismatik-j@mng menjadikan
pondok pesantren Darul Amanah besar dan banyakrsanserta mampu
bertahan dan bersaing dengan sekolah-sekolah &impas sekarang.
Sedangkan pola kepemimpinan demokratis-lah yangadi&an pondok
pesantren Darul Amanah maju dan berkembang dalamiptaekan santri-
santri yang intelektual, santri yang mampu menguabau agama dan
menguasai ilmu sosial serta berwawasan luas.

Pondok pesantren Darul Amanah merupakan pondokfresayang
bisa dibilang sudah modern. Hal ini bisa dilihatiddtab-kitab yang
diajarkan, serta sistem pembelajaran dan kurikulyang digunakan
merupakan perpaduan antara PM. Gontor, kemenagerdikmas dan
pesantren salaf. Tidak banyak berbeda dari pondoklgk modern yang
lainnya, pola atau gaya kepemimpinan pengasuh popésantren Darul
Amanah ini pun masih kental dengan corak kharidtmamun sudah di
kolaborasikan dengan pola kepemimpinan demokrd&sapi seberapa
pandai seorang pimpinan atau kyai sebuah pondoknfres mampu
memanfaatkan kharisma yang dimiliki tersebut untlkdemajuan
lembaganya. Perkembangan dan eksisnya pondok pesamarul
Amanah banyak dinilai disebabkan oleh kharisma ydgiliki oleh

pimpinannya yang merupakan figur sentral yaitu Ktas'ud Abdul
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Qodir. Dalam upaya meningkatkan kualitas outputdmékan, seperti
halnya dengan pembelajaran, pengasuh pondok pesadarul Amanah
juga melakukan upaya yang sama yaitu dengan meayakan para
tenaga pengajarnya lebih dulu kemudian menyiapkara antrinya
dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan tambahansaatyi yang akan
melaksanakan ujian untuk persiapan awal, sepgrtiut-try out dan mata
pelajaran tambahan untuk persiapan materi ujiamasuk didalamnya
juga diadakanstighosah bersama untuk menyiapkan mental yang kuat
pada santri/peserta ujian. Kemudian pengasuh popeéskntren dalam
meningkatkan kualitas output pendidikan juga mékida orang tua santri,
yaitu dengan mengadakan rapat tahunan bagi watri,samalamnya
membahas yang pada intinya agar orang tua tetapbaremotivasi dan
dukungan kepada anak agar belajar dengan rajin.dakam menciptakan
santri yang intelektual, santri yang mampu mengetému pengetahuan
agama dan ilmu pengetahuan sosial, pengasuh pguekdntren Darul
Amanah menerapkan tiga sistem manajemen mutu dlikadj yaitu 90 %
mengacu pada PM. Gontor, untuk mengimbangi ujisional, mengacu
dan bekerja sama dengan Dinas Pendidikan, untak ujfiadrasah PAI
dan Bahasa Arab mengacu dan bekerja sama dengag.Dep

Banyak yang mengatakan bahwa corak kepemimpinariskietik
dapat mengancam kemajuan suatu lembaga atau mesaamun disisi
lain kharisma kyai dalam pesantren mampu menjatdbsga strategis
penggerak pembangunan pedesaan. Pesantren jugerdperstrategis
sebagai pembentuk kader pembangunan yang meniiitdql dan Iptek
yang tinggi. Karena pesantren sebagai lembaga g¢i&adi Islam sangat
ditentukan oleh figur kyainya, maka kelangsungaaptenemerlukan figur
kyai dengan tingkatan kharisma tradisional atauikh@ yang diperoleh
dari keturunan yang memiliki kharisma sebelumnya.

Semakin kharismatik kyai-nya, semakin besar kecemggn
masyarakat mempersepsi kebesaran pesantren terdéblalui gaya

kepemimpinan kharismatik ini pula instruksi darekglapat begitu lancar
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dijalankan oleh para Ustadz atau santrinya tanpabhtan psikologis
seperti tindakanindisipliner. Dengan kharismatik ini pula pondok
pesantren Darul Amanah mempunyai daya pikat temsgrmohg membuat
pesantren menjadi terkenal dan dikunjungi olehrcalantri dari berbagai
penjuru. Di sisi kualitas, cukup banyak para alurgai yang berhasil
meraih gelar sarjana dari berbagai strata seteklanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi, baik di dalam maupun di luar medgara santrinya pun
banyak yang berprestasi di bidang olah raga, samiptlamuka, karena di
pondok pesantren Darul Amanah diajarkan banyak akagi
ekstrakurikuler. Penyelenggaraan pendidikan di Bkrfdlesantren Darul
Amanah merupakan komunitas tersendiri di bawah rk@ppinan KH.
Mas'ud Abdul Qodir. Bentuk kepemimpinannya fleks$ibelengan
menggunakan pola kepemimpinan demokratik yang disiarcorak
kharismatik.

Seiring dengan perkembangan zaman, dengan banyaksgatren-
pesantren yang unggul dalam segala bidang dan mangnciptakan
lulusan yang intelektual, mengantarkan ke jenjagmgdimlikan yang lebih
tinggi untuk bekal hidup di masyarakat. Menuntutapekepemimpinan
yang aktif dan tanggap terhadap kemajuan tidaketerkli dengan
lembaga pendidikan pesantren yang telah lama befidiengah-tengah
masyarakat. Sehingga bukan hanya peran kharisraayaag dibutuhkan
tetapi juga kemampuan dalam menerapkan kepemimpmamntuk tetap
menjadikan pondok pesantren tetap eksis di era jkamaaman seperti
sekarang ini.

Hal ini sesuai dengan teori bahwa, Kepemimpinaniskeatik
memiliki energi, daya tarik dan pembawa yang luaasd untuk
mempengaruhi orang lain, sehingga ia mempunyaiikengang sangat
besar jumlahnya dan pengawal-pengawal yang bisaradipa. Seorang
yang memiliki kharisma dianggap mempunyai kekuatghaib
(supernatural power) dan kemampuan-kemampuan yasgperhuman,

yang diperolehnya sebagai karunia Yang Maha Ku&¥a. banyak
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memiliki inspirasi, keberanian, dan berkeyakinagute pada pendirian
sendiri. Totalitas kepribadian pemimpin itu memakaa pengaruh dan
daya tarik yang teramat besarGaya kepemimpinan karismatik adalah
gaya kepemimpinan yang bersandar pada kepercayaatri satau
masyarakat umum sebagai jamaah, bahwa kyai yangpaden pemimpin
pesantren yang mempunyai kekuasaan yang berasdluttean yang mana
apabila kepemimpinan ini dikaitkan dengan kyai omlgesantren
merupakan tipe kepemimpinan yang khas meski dergafar yang
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan paradigmeelgrggaraan
pendidikannya, kepemimpinan karismatik tetap mergagta yang paling
dominan dianut para pengasuh pesaritfen.

Di mata masyarakat sekitar, pengasuh pondok pesariarul
Amanah mempunyai kewibawaan dan kharisma yang itinggngan
kharisma yang dimiliki oleh pengasuh pondok pesmmthampir sebagian
besar masyarakat dan lingkungan sekitar banyak yaegbutuhkan
kehadirannya di tengah-tengah masyarakat.dan hasgiiagian besar
masyarakat menjadi pengikutnya, dan kebanyakan puokk-anaknya
bersekolah disitu.

Walaupun kepemimpinan kharismatik memiliki kekuramgtetapi
tidak serta merta hal ini harus dihilangkan karkeayataannya pesantren
eksis hingga sekarang juga dengan kepemimpinariskinatik tersebut.
Yang dibutuhkan adalah penerapan pola kepemimpiyamg lebih
direncanakan dan dipersiapkan sebelumnya. Khangng ada, dengan
demikian akan diperkuat dengan beberapa sifat pang akan mampu

menghilangkan kerugian dari kepemimpinan khariskmati

%Ara Hidayat, Imam MachaliPengelolaan Pendidikan (Konsep, Prinsip dan Aplikasi
dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah), (Bandung: Pustaka Educa, 2010), him. 86.
¥Ngalim Purwanto,lbid., him 34.



